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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi seperti saat ini tidak bisa dipungkiri bahwa kebutuhan akan 

transportasi yang menunjang dalam hal perdagangan dunia terutama dalam sistem 

transportasi yang memaksimalkan sistem pengangkutan adalah transportasi laut. 

Mengingat pengangkutan dari pada muatan yang bernilai secara ekonomis tersebut 

di sesuaikan dengan jenis dari pada muatan yang dimuat. Maka ada banyak jenis tipe 

dari pada kapal yang disesuaikan dengan jenis muatan tertentu. Dan alat transportasi 

yang digunakan adalah jenis kapal niaga.  

      Bulk Carrier adalah kapal besar dengan hanya satu dek yang mengangkut muatan 

yang tidak dibungkus atau curah (bulk). Muatan curah adalah muatan yang bentuk 

dan jenisnya sama. Cara memuatnya dengan cara curah atau melalui pipa conveyor 

atau grab.

      Dalam menunjang sistem operasional kapal agar dapat berfungsi dengan baik 

yang perlu di perhatikan adalah maintenance atau perawatan terhadap kapal itu 

sendiri. Adapun masalah yang sering dihadapi dan perlu perhatian serta penanganan 

yang baik, salah satu komponen yang perlu dirawat adalah cargo water ingress 

sensor. 

       Alat yang khusus untuk mengontrol dan mendeteksi kandungan air dari muatan 

yang terdapat di dalam ruang muat adalah cargo water ingress sensor, prinsip kerja 

alat ini adalah mendeteksi level air di dalam ruang muat sesuai dengan letak dari alat 

tersebut dipasang di dalam ruang muat yang telah ditentukan di SOLAS XII 

Regulation 12 dimana tertulis disana “di setiap ruang muat harus berada alarm suara 
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dan alarm visual yang diletakkan di ketinggian 0.5 meter dari dasar ruang muat dan 

15% dari kedalaman ruang muat tetapi tidak lebih dari 2 meter”

       Pada saat penulis menjalani praktek laut tanggal 11 Januari 2024 pada Voyage 

nomor 0057J ditemukan masalah pada cargo water ingress sensor yang 

mengindikasikan adanya air pada duct keel. Penulis juga menyertakan Damage 

report dan hasil obervasi beserta dokumentasi yang menjadi dasar pembuatan skripsi 

ini

       Kurangnya perawatan terhadap cargo water ingress sensor  membawa dampak 

buruk bagi kapal beserta awak kapal. Selama penulis melaksanakan praktek laut 

hingga mengakhiri praktek laut nahkoda bersama mualim 1 tidak pernah 

mensosialisasikan mengenai perawatan cargo water ingress sensor . Dengan 

rendahnya proses sosialisasi tersebut, para anak buah kapal tidak dapat maksimal 

melakukan upaya perawatan cargo water ingress sensor . Pada suatu hari ketika 

kapal berlayar dari Ponta Da Madeira (Brazil), water ingress alarm panel 

menunjukkan indikasi adanya air pada duct keel. Disaat terjadi indikasi tersebut 

mualim 1 segera memerintahkan anak buah kapal untuk memeriksa kondisi duct keel, 

namune setelah dilakuan pemeriksaan ditemukan kerusakan komponen pada salah 

satu cargo water ingress sensor . 

Oleh karena latar belakang permasalahan di atas maka penulis mengangkat penulisan 

skripsi ini dengan judul :

“ANALISIS EFEKTIVITAS PERAWATAN CARGO WATER INGRESS SENSOR 

DI MV. HL BRAZIL GUNA MENJAGA KONDISI MUATAN ”

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

       Berdasarkan pokok masalah diatas, dapat mengetahui beberapa identifikasi 

masalah yang menjadi pokok permasalahan yang terdapat di dalam skripsi ini, yaitu :

1. Kurang terlaksananya pemeriksaan dan perawatan yang tetap dan teratur dari 

cargo water ingress sensor.

2. Kurang terlaksananya pemeriksaan dan perawatan yang tetap dan teratur 

terhadap komponen-komponen dari cargo water ingress sensor tersebut.

3. Kurangnya keterampilan dan pemahaman anak buah kapal akan fungsi dari 
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cargo water ingress sensor tersebut 

4. Kurang siapnya anak buah kapal akan kondisi yang terjadi terhadap cargo 

water ingress sensor pada saat terjadi kerusakan mendadak.

5. Kurang terlaksananya familiarisasi terkait perawatan pada cargo water ingress 

sensor.

C. BATASAN MASALAH

       Berdasarkan latar belakang dan identifikasi serta keterampilan dan pengalaman 

mengenai perawatan cargo water ingress sensor pada saat melaksanakan praktek laut 

di MV. HL-BRAZIL, maka batasan ini hanya dibatasi berkisar tentang : 

1. Kurangnya perawatan terhadap komponen-komponen dari cargo water ingress 

sensor. 

2. Kurangnya keterampilan dan pemahaman anak buah kapal akan fungsi dari cargo 

water ingress sensor tersebut.

D. RUMUSAN MASALAH 

       Rumusan masalah yang terdapat pada skripsi ini tentang bagaimana upaya 

perawatan cargo water ingress sensor di atas kapal MV. HL-BRAZIL. Oleh karena 

adanya masalah tersebut, maka penulis mengemukakan rumusan masalah pokok di 

dalam skripsi ini, yaitu : 

1. Mengapa perawatan terhadap komponen-komponen cargo water ingress sensor 

kurang dilakukan sesuai prosedur yang telah ditetapkan ? 

2. Mengapa anak buah kapal kurang terampil dan memahami akan fungsi dari cargo 

water ingress sensor ?

E. TUJUAN DAN MANFAAT  PENELITIAN

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan dan 

bermanfaat: 

1. Untuk membantu mencegah kerusakan muatan akibat kebocoran air melalui 

penerapan perawatan cargo water ingress sensor. 
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2. Untuk mengetahui  upaya perawatan yang harus dilakukan oleh anak buah kapal 

atau pihak perusahaan terhadap komponen-komponen cargo water ingress sensor 

tersebut.

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

       Agar tujuan tercapai dan bermanfaat, maka dalam penulisan laporan penelitian 

yang penulis buat ini diberikan uraian kerangka pemikiran yang diambil untuk 

memudahkan pemahaman penyajian skripsi ini. Berikut penulis menyajikan laporan 

berdasarkan penelitian dalam bentuk bab yang saling berkaitan : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menyatakan masalah dan alasan pemilihan judul dan tujuan diskusi serta 

masalah utama yang muncul dalam laporan ini. Manfaat yang dapat 

diperoleh dari pembahasan laporan kerja ini adalah bagi para perwira dan 

anak buah kapal atau bagi kita yang sedang menempuh perkuliahan. 

Dalam pembahasan akan dijelaskan secara rinci dan teratur tentang 

optimalisasi perawatan cargo water ingress sensor di kapal MV. HL-

BRAZIL  yang pada akhirnya ditemukan penyelesaian masalah tersebut. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Permasalahan tentang kurangnya perawatan cargo water ingress sensor 

yang menyebabkan kapal mengalami penundaan pembongkaran atau 

pemuatan dikarenakan masih terdeteksinya air di dalam ruang muat. 

Pemahaman tentang istilah-istilah karena tidak semua memahami 

pembahasan ini. Pentingnya perawatan cargo water ingress sensor 

adalah poin utama yang menjadi pembahasan di kertas kerja ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang dilakukan penulis menggambarkan durasi 

penelitian dan tempat penelitian dilakukan, metode pendekatan dan 

teknik pengumpulan data yang menyarankan bagaimana cara 

memperoleh data cargo water ingress sensor dan komponennya telah 

diteliti oleh penulis, serta teknik analisis data menggunakan metode root 

cause analysis dalam analisis masalah yang terjadi. 
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta yang 

berkaitan dengan komponen cargo water ingress sensor, analisis data 

yang menganalisis hingga penyebab masalah ditemukan, alternatif solusi 

untuk masalah yang ditemukan dan evaluasi masalah dengan evaluasi 

solusi alternatif dari penyelesaian masalah yang ditemukan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan pokok jawaban yang telah 

dikaji dalam karya tulis singkat dari seluruh bab yang saling berkaitan, 

seperti penyebab dan kendala pelaksanaan terhadap perawatan seperti 

kurangnya perawatan cargo water ingress sensor sehingga terdapat 

masalah mengalami kerusakan dan menghambat proses bongkar muat. 

Berikutnya saran-saran dalam penambahan wawasan bagi seluruh anak 

buah kapal tentang pentingnya perawatan cargo water ingress sensor.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

       Dalam penyusunan skripsi ini terdapatTeori-teori dari literatur pelengkap yang 

akan membantu dalam memahami pemeliharaan peralatan pendukung bongkar muat 

di atas kapal harus dikutip dalam pembuatan studi ini. khususnya pada bagian sensor 

masuknya air kargo. Selain itu, penulis menggunakan buku-buku panduan yang 

bersumber dari perpustakaan dan situs web yang relevan dengan teori-teori yang 

disajikan dalam tesis ini, serta pengalaman pribadi penulis dalam melakukan praktik 

kerja di laut, untuk menginformasikan pengembangan tesis ini. Sebagai hasilnya, 

beberapa hipotesis yang mendukung penelitian ini harus dijelaskan.

”ANALISIS EFEKTIVITAS PERAWATAN CARGO WATER INGRESS SENSOR 

GUNA MENJAGA KONDISI MUATAN”

       Berdasarkan judul yang telah dibuat oleh penulis maka penulis akan membagi 

menjadi dua penjelasan terkait tinjauan Pustaka : 

1. Analisis Efektivitas Perawatan, Menjaga Kondisi Muatan. 

a. Analisis 

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021 : 433 )

Analisis berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).

2) Menurut Sugiyono (2009)

Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkannya ke dalam satuan-satuan, melakukan sintesis,  

menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari.
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b. Efektivitas

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016)

Keadaan berhasil guna atau tingkat keberhasilan suatu kegiatan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, efektivitas 

mencerminkan sejauh mana suatu tindakan, sistem, atau proses mampu 

menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan.

2) Menurut Hasibuan (2006)

Ukuran keberhasilan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila hasil yang dicapai sesuai 

dengan target atau standar yang telah ditentukan.

c. Perawatan

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012)

Rawat adalah pelihara, urus atau jaga. Perawatan adalah proses, cara atau 

perbuatan merawat, pemeliharaan, penyelenggaraan atau pembelaan (orang 

sakit). 

2) Menurut Buku Teknik Perawatan & Perbaikan Kapal (2003 : 4)

Perawatan atau pemelirharaan adalah tugas yang harus diselesaikan pada 

semua objek, baik yang berhubungan dengan teknik (seperti manajemen dan 

sumber daya manusia) maupun non-teknik (seperti material, benda bergerak, 

atau benda tidak bergerak) agar dapat digunakan, berfungsi dengan baik, dan 

selalu mematuhi standar internasional. (bukan standar perorangan ataupun 

standar Perusahaan lokal).

3) Menurut Manzini dikutip Aji Nugroho Restu (2020)

Untuk menjamin operasi unit selama waktu kerja dan mengurangi waktu henti 

karena kerusakan atau perbaikan, pemeliharaan adalah fungsi yang 

merancang, mengatur, menangani, dan memeriksa pekerjaan pada pabrik, 

peralatan, dan fasilitas kerja.Menurut Harsanto (2013)

Pemeliharaan adalah serangkaian aktivitas untuk menjaga agar fasilitas atau 

peralatan senantiasa dalam keadaan siap pakai. 

4) Menurut Mentari (2017)

Kegiatan untuk menjaga atau memelihara peralatan atau fasilitas pabrik dan 

melakukan perbaikan, modifikasi, dan penggantian yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa operasi produksi dalam keadaan memuaskan dan sesuai 

dengan rencana, sehingga fasilitas dapat digunakan untuk proses produksi 
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atau sebelum waktu yang dijadwalkan tercapai.

Perawatan/pemeliharaan suatu peralatan dikategorikan dengan 2 macam, 

yaitu perawatan terencana (planned maintenance) dan perawatan tidak 

terencana (unplanned maintenance). 

Berikut penjabaran mengenai perawatan terencana dan tidak terencana 

menurut Assauri yang dikutip oleh Mentari (2017): 

a) Perawatan terencana (planned maintenance)

Tujuan dari operasi pemeliharaan dan perawatan adalah untuk 

mengidentifikasi potensi penyebab kerusakan pada fasilitas produksi 

selama digunakan dalam proses produksi dan untuk mencegah kerusakan 

yang tidak terantisipasi. Karena sangat berhasil dalam menangani fasilitas 

produksi yang merupakan bagian dari sistem operasi utama, pemeliharaan 

terencana sangat penting. Pada kenyataannya, pemeliharaan terencana 

perusahaan dapat dipisahkan menjadi: 

(1) Routine maintenance 

Kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara rutin 

misalnya setiap hari. 

(2) Periodic maintenance 

Kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara berkala 

atau dalam jangka waktu tertentu, misalnya setiap satu minggu sekali, 

lalu meningkat setiap sebulan sekali, dan akhirnya setiap satu tahun 

sekali. 

(3) Emergancy maintenance 

Pekerjaan perbaikan yang dilaksanakan secara darurat untuk 

menanggulangi kemacetan proses produksi yang terjadi agar tidak 

terlalu lama terhenti. Pekerjaan ini bersifat sementara sampai selesainya 

pengganti komponen yang menyebabkan kemacetan tersebut. 

(4) Predictive maintenance 

Pemeliharaan yang dilakukan dengan cara memprediksikan kapan 

mesin tersebut harus segera dilaksanakan berdasarkan kebiasaan, ciri-

ciri, atau tanda-tanda mesin bila akan mengalami kerusakan sehingga 

kerusakan yang lebih fatal bias dicegah. 

(5) Overhaul maintenance 

Kegiatan pemeliharaan berupa koreksi atau perbaikan secara 
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menyeluruh yang dilakukan secara terjadwal dalm interval waktu 

tertentu. Overhaul maintenance bertujuan untuk mengembalikan 

performa awal agar dapat diperoleh produk yang berkualitas. 

(6) Productive maintenance 

Perawatan yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pada 

mesin. Sasaran Productive maintenance adalah profitable preventive 

maintenance dengan tidak hanya mencegah tetapi juga bekerja dengan 

efektif dan efisien. 

(7) Total productive maintenance 

Perawatan yang dilakukan dengan melibatkan dukungan dari semua 

pihak untuk memperoleh nilai produktivitas yang optimal. 

b) Pemeliharaan Tidak Terencana (Unplanned Maintenance) 

Pemeliharaan yang dilakukan karena adanya indikasi atau petunjuk bahwa 

adanya kegiatan proses produksi secara tiba-tiba memberikan hasil yang 

tidak layak serta dapat menghambat proses produksi. Contoh dari 

pemeliharaan tidak terencana adalah corrective atau breakdown 

maintenance yaitu pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah 

terjadinya kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga 

tidak dapat berfungsi dengan baik. Kegiatan corrective maintenance 

disebut juga dengan kegiatan perbaikan atau reparasi.

Tujuan sistem perawatan terbitan NSOS dikutip oleh Jurnal Marine Inside 

(2019) adalah sebagai berikut : 

(1) Untuk memperoleh pengoperasian kapal yang teratur serta 

meningkatkan keselamatan awak kapal dan peralatannya. 

(2) Untuk membantu perwira kapal dalam hal merencanakan dan menata 

kegiatan yang lebih baik, yang berarti meningkatkan kemampuan kapal 

dan membantu mereka untuk mencapai saran yang telah ditentukan oleh 

manajer operasi. 

(3) Untuk memperhatikan jenis-jenis pekerjaan yang paling mahal dan 

mengangkut peralatan serta waktu operasi yang terpenting, sehingga 

sistem dapat dilaksanakan secara teliti untuk dikembangkan dalam 

rangka pengurangan biaya. 

(4) Untuk melaksanakan pekerjaan secara sistematis dan ekonomi. 5. 
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Untuk menjamin kesinambungan pekerjaan perawatan, sehingga para 

perwira mengetahui apa yang sudah dikerjakan dan apa yang masih 

belum dikerjakan. 

(5) Untuk memberikan informasi yang diperlukan bagi keperluan 

keperluan pendidikan dan latihan. 

(6) Untuk menjaga fleksibilitas sehingga dapat dilaksanakan di kapal 

meskipun organisasi dan awak yang berbeda. 

(7) Untuk mendapatkan informasi umpan balik yang akurat bagi kantor 

pusat dalam meningkatkan pelayanan, perancangan kapal dan 

sebagainya. 

(8) Untuk fasilitas kearsipan (gambar-gambar, instruksi material dan 

sebagainya). 

(9) Untuk fasilitas pemberian label (suku cadang). 

(10)Untuk fasilitas perencanaan peralatan dan perbaikan.

d. Menjaga

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Mengawasi supaya tetap baik (tidak rusak, tidak celaka, dan sebagainya); 

memelihara; merawat.

2) Menurut Buku Manajemen Operasional (Heizer & Render,2011) 

Menjaga dapat dikaitkan dengan aktivitas pemeliharaan preventif yang 

bertujuan untuk mempertahankan kinerja peralatan atau sistem agar tetap 

bekerja secara efisien dan aman sesuai fungsinya.

e. Kondisi 

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Keadaan; situasi; hal atau cara sesuatu itu berada.

2) Menurut Slamet Wiyono (2001)

Kondisi adalah keadaan atau situasi tertentu yang menjadi faktor penentu 

terhadap berlangsungnya suatu proses atau aktivitas, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.

f. Muatan

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Barang yang dimuat dalam kendaraan (seperti mobil, kapal, kereta api) 

untuk diangkut ke tempat lain.
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2) Menurut Undang-Undang Pelayaran (UU No. 17 Tahun 2008 Tentang 

Pelayaran) :

Muatan adalah barang yang dibawa atau diangkut oleh kapal, baik berupa 

barang umum, curah, peti kemas, maupun cairan, yang dipindahkan dari 

satu tempat ke tempat lain melalui laut.

3) Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya “Penanganan 

Muatan” (2000:07) 

Dalam ilmu pelayaran, pemuatan mengacu pada pemahaman tentang cara 

memuat dan membongkar kargo ke dan dari kapal dengan tetap mematuhi 

lima prinsip pemuatan yang baik. Melindungi kru dan karyawan, menjaga 

kapal, menjaga kargo, bongkar muat dengan akurasi dan metode, dan 

memanfaatkan ruang muat secara maksimal adalah lima prinsip pemuatan 

yang benar. 

Adapun 5 prinsip pemuatan menurut Martopo dan Soegiyanto yaitu :

a) Melindungi ABK dan buruh 

Tujuan melindungi awak kapal dan pekerja adalah untuk memastikan 

bahwa mereka aman dari risiko apa pun yang mungkin timbul saat 

bongkar muat dilakukan, dan bahwa mereka selalu terlindungi saat 

mereka menjalankan tugasnya. agar mereka dapat menggunakan 

peralatan keselamatan dengan benar dan melakukan aktivitas dengan 

cara yang aman.Melindungi kapal 

Agar kapal tetap selamat selama muat bongkar maupun dalam pelayaran, 

misalnya menjaga stabilitas kapal. Untuk melindungi kapal maka 

pembagian muatan diatur sebagai berikut : 

(1) Secara tegak (vertical) 

(2) Secara melintang (tranversal) 

(3) Secara membujur (longitudinal) 

b) Melindungi muatan 

Pada waktu muat atau bongkar selama dalam pelayaran muatan harus 

ditangani secara baik untuk mencegah kerusakan muatan.

c) Muat dan bongkar secara tepat dan sistematis 

Adanya rencana pemuatan dan bongkar (stowage plan) menggunakan 

ruang muat semaksimal mungkin. Untuk mencapai hal yang maksimal 

dalam proses bongkar muat maka hal-hal yang harus dihindari/ dicegah 
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adalah terjadinya Long hatch, Over stowage, Over Carriage. 

(1) Long hatch 

Penumpukan suatu jenis muatan dengan jumlah 17 banyak pada satu 

palka untuk satu pelabuhan tertentu. 

(2) Over stowage 

Muatan yang seharusnya dibongkar di suatu pelabuhan tujuan 

terhalang oleh muatan lain yang berada di atasnya.

(3) Over carriage 

adalah muatan yang seharusnya dibongkar suatu pelabuhan tujuan 

terbawa ke pelabuhan berikutnya. 

d) Penggunaan ruang muat semaksimal mungkin 

Saat memuat, perlu dilakukan upaya untuk mengisi semua ruang yang 

tersedia dengan kargo atau memuat kapal semaksimal mungkin. 

Kemampuan untuk menangani ruang penyimpanan yang hilang terkait 

dengan penggunaan ruang muat yang terbesar. Kuantitas ruang yang 

tidak dapat digunakan untuk pengaturan kargo dikenal sebagai ruang 

muat yang rusak.

2. Cargo water ingress sensor

a. Definisi

Menurut SOLAS Chapter XII Regulation 12 terturlis :

“in each cargo hold, giving audible and visual alarms, one when the water level 

above the inner bottom in any hold reaches a height of 0.5 m and another at a 

height not less than 15% of the depth of the cargo hold but not more than 2 m”

Dalam terjemahan Bahasa Indonesia :

“Disetiap ruang muat harus berada alarm suara dan visual yang diletakkan di 

ketinggian 0,5 meter dari dasar ruang muat, dan 15% dari kedalama ruang muat 

tetapi tidak lebih dari 2 meter”.

Cargo water ingress sensor adalah bagian dari sistem deteksi masuknya air laut 

ke dalam ruang muatan kapal. Menurut Konvensi Internasional untuk 

Keselamatan Jiwa di Laut (SOLAS), khususnya Regulasi XII/12, sistem ini 

wajib dipasang pada kapal kargo curah (bulk carrier) untuk memberikan 

peringatan dini terhadap masuknya air laut yang dapat membahayakan stabilitas 

dan keselamatan kapal.

1) Cara kerja cargo water ingress sensor
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Berdasarkan dari buku manual cargo water ingress sensor yang diterbitkan oleh 

Jiangsu Yuangwang Instrument CO.,LTD :

“Using three kinds of transmitter (optional): pressure type level transmitter, 

electrode type water level switch transmitter and level switch transmitter for 

signal input, when the water in the tank to be measured reaches setting alarm 

point, water level transmitter outputs water level alarm signal to main alarm 

panel of the device through safety barrier, and provides audible & visual alarms. 

At the same time, the audible & visual alarms are activated on the extended 

alarm panel installed on the control room. The device has the functions of accept 

horn, accept flash, dimming, overriding, test function, main power fail alarm, 

standby power fail alarm and sensor fail alarm etc. The device can support 

multipoint detection alarm”

Dalam terjemahan Bahasa Indonesia : 

“Menggunakan tiga jenis pemancar (opsional): pemancar level tipe tekanan, 

pemancar sakelar level air tipe elektroda, dan pemancar sakelar level untuk input 

sinyal, saat air di tangki yang akan diukur mencapai titik alarm pengaturan, 

pemancar level air mengeluarkan sinyal alarm level air ke panel alarm utama 

perangkat melalui penghalang pengaman, dan memberikan alarm suara & visual. 

Pada saat yang sama, alarm suara & visual diaktifkan pada panel alarm tambahan 

yang dipasang di ruang kontrol. Perangkat memiliki fungsi menerima klakson, 

menerima lampu kilat, peredupan, penggantian, fungsi uji, alarm kegagalan daya 

utama, alarm kegagalan daya siaga, dan alarm kegagalan sensor, dll. Perangkat 

dapat mendukung alarm deteksi multititik”

Prosedur pemeriksaan cargo water ingress sensor adalah sebagai berikut : 

a) Element filter didalam palka harus dibersihkan setelah bongkar muatan 

b) Inspeksi ( interval dalam waktu 1-3 bulan mencakup semua komponen ) : 

(1) Periksa apakah ada benda asing di sekitar sensor 

(2) Lakukan test saat pembersihan palka menggunakan alat test atau 

menyiramkan langsung dengan air dan periksalah apakah alarm berbunyi 

atau tidak pada panel cargo water ingress sensor di anjungan.

(3) Pada umumnya tinggi sensor dari lantai palka 0,5 m untuk pre-alarm 

sensor dan 2.0 m dari pre-alarm sensor ke main alarm

(4) Periksa tipe / marker / spesifikasi dari cargo water ingress sensor.

(5) Periksa sistem spare part dari cargo water ingress sensor diatas kapal
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

        Pada dasarnya perawatan terhadap cargo water ingress sensor yang dilakukan di 

kapal meliputi hal-hal yang telah dijelaskan pada tinjauan Pustaka. Berdasarkan 

asumsi teori diatas penulis maka penulis yang mengalami masalah pada kurangnya 

keterampilan dan pemahaman awak kapal pada fungsi dari cargo water ingress sensor 

serta mendapatkan beberapa kajian yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

Penulis menyajikan konsep penelitian melalui gambar sistematik yang 

menggambarkan kerangka pemikiran skripsi ini : 
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KERANGKA PEMIKIRAN

Diagram 2.1 Kerangka pemikiran

MASALAH
a. Kurang terlaksananya pemeriksaan dan perawatan yang tetap dan teratur dari cargo water 

ingress sensor.

b. Kurang terlaksananya pemeriksaan dan perawatan yang tetap dan teratur terhadap komponen-

komponen dari cargo water ingress sensor tersebut.

c. Kurangnya keterampilan dan pemahaman anak buah kapal akan fungsi dari cargo water 

ingress sensor tersebut 

d. Kurang siapnya anak buah kapal akan kondisi yang terjadi terhadap cargo water ingress sensor 

pada saat terjadi kerusakan mendadak.

e. Kurang terlaksananya familiarisasi terkait perawatan pada cargo water ingress sensor.

PENYEBAB

ANAK BUAH KAPAL
Kurangnya pemahaman dan keterampilan anak 

buah kapal akan fungsi dan perawatan dari cargo 
water ingress sensor

PROSEDUR
Kurangnya perawatan terhadap komponen-

komponen cargo water ingress sensor

AKIBAT
1. Potensi terjadinya kerusakan pada muatan    
yang dibawa kapal
2. tidak pahamnya anak buah kapal saat terjadi 
kerusakan mendadak

PEMECAHAN MASALAH

1. 1. Perawatan secara berkala
2. Familiarisasi tentang perawatan cargo water ingress sensor
3. familiarisasi diatas kapal

OUTPUT
Cargo water ingress sensor berfungsi secara normal, tidak terjadinya lagi false alarm, dan hilangnya potensi 
kerusakan muatan

AKIBAT
1. Terjadinya false alarm pada cargo water ingress 
sensor

2. rusaknya komponen pada cargo water ingress 
sensor

2. Potensi terjadinya kerusakan pada muatan yang 
dibawa kapal
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

       Hasil analisis yang dilakukan terhadap perawatan cargo water ingress sensor 

yang menyebabkan false alarm di atas MV. HL – BRAZIL mencapai beberapa 

kesimpulan berikut : 

1. Mengapa perawatan terhadap komponen-komponen cargo water ingress 

sensor kurang dilakukan sesuai prosedur yang telah ditetapkan?

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas kapal MV. HL-BRAZIL, dapat 

disimpulkan bahwa perawatan terhadap cargo water ingress sensor belum 

dilaksanakan secara maksimal dan tidak mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan dalam manual book maupun regulasi standar keselamatan kapal. Hal 

ini disebabkan oleh tidak adanya jadwal inspeksi dan pembersihan yang 

sistematis secara resmi. Pemeriksaan sensor selama ini lebih bersifat incidental 

(hanya dilakukan saat kapal selesai memuat atau setelah terjadi gangguan system) 

seperti false alarm. Selain itu, kurangnya pengawasan langsung dari perwira, 

terutama dalam hal pengendalian pelaksanaan jadwal perawatan dan pencatatan 

hasil pemeriksaan, membuat kegiatan perawatan tidak berjalan konsisten. 

Beberapa komponen sensor bahkan dibiarkan dalam keadaan kotor, yang 

menyebabkan sistem mengalami gangguan fungsi. Hal ini berisiko besar terhadap 

kemampuan deteksi dini masuknya air laut ke ruang muat kapal dan dapat 

berdampak serius terhadap keselamatan kapal dan muatan.

2. Mengapa anak buah kapal kurang terampil dan memahami akan fungsi 

dari cargo water ingress sensor.
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Anak buah kapal di atas MV. HL-BRAZIL umumnya memiliki keterbatasan dalam 

memahami cara kerja dan fungsi dari sistem cargo water ingress sensor. 

Berdasarkan observasi, ketidakterampilan ini disebabkan oleh kurangnya 

pelatihan teknis yang diberikan secara rutin, serta tidak adanya program 

familiarisasi resmi sejak awal mereka bergabung di kapal. Sebagian besar anak 

buah kapal berasal dari kapal dengan jenis dan sistem yang berbeda, seperti kapal 

tanker atau general cargo yang tidak dilengkapi dengan system cargo water 

ingress sensor.

Akibatnya, ketika terjadi gangguan pada sensor, mayoritas anak buah kapal tidak 

mampu mengambil langkah penanganan mandiri dan sepenuhnya bergantung 

pada perwira, khususnya Mualim I. Hal ini menunjukkan bahwa transfer 

pengetahuan teknis tidak berjalan efektif, dan distribusi pemahaman hanya 

terbatas pada tingkatan perwira. Jika kondisi ini tidak segera diatasi melalui 

pelatihan, briefing, atau penyediaan panduan visual, maka risiko kegagalan 

penanganan darurat serta human error akan terus berlanjut dan membahayakan 

keselamatan operasional kapal.

B. Saran

       Penulis memberikan rekomendasi kepada perusahaan dan anak buah kapal kapal 

yang dapat membantu meningkatkan kinerja dan kesiapan anak buah kapal kapal, 

khususnya terkait dengan pemahaman dan perawatan cargo water ingress sensor, 

berdasarkan permasalahan yang timbul selama pengoperasian dan pemeliharaan 

sistem tersebut di atas kapal MV. HL-BRAZIL. Tujuan utama dari saran ini adalah 

untuk menciptakan sistem deteksi masuknya air laut yang andal dan efisien, serta 

memastikan bahwa seluruh anak buah kapal memiliki pemahaman teknis yang 

memadai dalam mendukung keselamatan operasional kapal. Adapun saran yang 

penulis ajukan antara lain sebagai berikut:

1. Kepada perwira dan anak buah kapal

a. Menyusun jadwal perawatan dan pemeriksaan berkala terhadap cargo water 

ingress sensor berdasarkan petunjuk dari manual book dan rekomendasi dari 

pabrikan. Jadwal ini harus dilengkapi dengan checklist inspeksi yang 

digunakan untuk memantau kondisi setiap komponen sensor secara rutin.

b. Melaksanakan familiarisasi teknis secara berkala yang mencakup pelatihan 

mengenai fungsi, letak komponen, dan cara menangani alarm cargo water 
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ingress sensor. Familiarisasi ini dapat dipimpin oleh Mualim I, dan wajib 

diikuti oleh seluruh anak buah kapal yang terlibat dalam operasional dan 

pemeliharaan.

c. Memasang panduan visual atau booklet ringkas yang berisi gambar 

komponen sensor, posisi duct keel, indikator alarm, dan langkah penanganan 

awal saat alarm aktif. Panduan ini harus ditempatkan di area strategis seperti 

ruang anjungan dan ruang BCR.

2. Kepada pihak perusahaan 

a. Menyediakan pelatihan teknis dan familiarisasi wajib tentang cargo water 

ingress sensor kepada seluruh anak buah kapal kapal, baik sebelum 

penempatan maupun selama berada di kapal. Materi pelatihan harus 

mencakup aspek teknis, keselamatan, serta prosedur respons darurat, 

terkhususnya terhadap anak buah kapal yang belum memilki pengalaman di 

kapal bulk carrier.

b. Memberikan materi pelatihan dan modul referensi teknis kepada anak buah 

kapal kapal dalam bentuk digital atau cetak, yang berisi penjelasan mengenai 

struktur cargo water ingress sensor, lokasi pemasangan, serta prosedur 

pemeriksaan dan perawatan. Materi ini dapat menjadi pedoman pembelajaran 

mandiri bagi anak buah kapal selama penugasan.
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